PENGARUH JOB INSECURITY TERHADAP TURNOVER INTENTION PADA
KARYAWAN RUMAH SAKIT MADINA BUKITTINGGI DENGAN STRESS
KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

PROPOSAL SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE)
di Universitas Negeri Padang

Disusun Oleh

Edo Rades Suria Putra

2020/20059128

DEPARTEMEN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025



~
4
5g
15
4

wod
v







SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Edo Rades Suria Putra

BpNim : 2020720059128

Departemen : Manajemen

Keahlian . Manajemen Sumber Daya Manusia

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Alamat : Jalan M Yamin SH Bukittinggi no 99

No. HP : 081277221452

Judul sknipsi . Pengaruh Job Insccurity Terhadap Turnover Intention

Pada Rumah Sakit Madina Bukittingga Dengan Stres
Kerja Scbagai Variabel Mediasi

Dengan ini menyatakan bahwa .

1.

~

Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk memperolch
gelar akademik (Sanjana) baik di Umiversitas Negen Padang maupun
perguruan tinggi lain

Karya tulis mumi gagasan, rumusan dan hasil penelitan saya sendin
tanpa bantuan pihak lain kecuali bimbingan dan arahan dan pembimbing
vang ditunjuk.

Dalam karya tulis sknipsi ini tidak terdapat karya yang ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali pengutipan yang telah tertulis dengan
jelas dalam dafiar pustaka

Karya tulis skripsi im sah apabila telah ditanda tangani olech tim
pembimbing, tim penguji dan ketua jurusan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan scsungguhnya dan apabila
dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran di dalam
pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa
pencabutan gelar akademik yang telah diperoleh serta sanksi lainya sesuai
dengan norma yang berlaku diperguruan tinggi.

Padang,
Penulis

28 Mei 2025

"NIM, 20059128



ABSTRAK

Edo Rades Suria Putra : Pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention
(2020/20059128) pada Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi
dengan Stress Kerja Sebagai Mediasi

Dosen Pembimbing : OKKki Trinanda, SE., MM.

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) pengaruh job insecurity terhadap
turnover intention (2) pengaruh job insecurity terhadap stres kerja (3) pengaruh stres
kerja terhadap turnover intention (4) pengaruh job insecurity terhadap turnover
intention melalui stres kerja.

Metodologi — Penelitian ini adalah penelitain kausal. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh karyawan di Rumah Sakit Madina Bukittinggi. Jumlah sampel yang digunakan
adalah jumlah populasi sebanyak 71 orang yang diambil dengan menggunakan total
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Teknik
analisis yang digunakan melalui software SmartPLS 4.

Hasil — Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) job
insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada
karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi (2) job insecurity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja pada karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi (3)
stres kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada
karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi (4) stres kerja memediasi pengaruh job
insecurity terhadap turnover intention pada karyawan Rumah Sakit Madina
Bukittinggi.

Kata Kunci : job insecurity , turnover intention , stres Kerja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segala proses kegiatan operasional perusahaan tidak dapat berjalan
dengan baik tanpa dukungan sumber daya manusia yang memadai dan
berkualitas, sehingga ketelitian dalam menyelenggarakan seluruh kegiatan
dapat mencapai hasil yang optimal. Ketidakmampuan mengelola sumber daya
manusia akan berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi.
Salah satu bentuk ketidakmampuan manajemen pegawai berdampak pada
perilaku pegawai yang cenderung berpindah-pindah dan berujung pada
keputusan pegawai tersebut untuk meninggalkan pekerjaannya (Dewi et al.,
2021). Keberadaan karyawan perlu dikelola dengan baik agar dapat
memberikan kontribusi positif pada kemajuan organisasi. Sebaliknya, apabila
karyawan tidak dikelola dengan baik, maka karyawan akan kurang semangat
dalam bekerja dan akhirnya mengundurkan diri atau keluar dari tempat kerja
(turnover) (Mujiati & Andriani, 2022).

Turnover intention merupakan suatu persepsi subjektif dari anggota
organisasi untuk berhenti dari pekerjaannya saat ini dengan tujuan untuk
mencari kesempatan lain. Turnover intention artinya ketika seseorang berpikir
untuk meninggalkan pekerjaannya dan juga merupakan sikap karyawan yang

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Berbagai penelitian menemukan



bahwa niat berpindah memiliki dampak signifikan terhadap beberapa hasil
seperti ketidakhadiran, stres, pergantian aktual, ketidakpuasan kerja, kinerja
karyawan, kinerja organisasi. Aspek paling signifikan yang berkontribusi
terhadap rendahnya kinerja adalah perilaku negatif, kurangnya rasa hormat dan
niat untuk berhenti dari pekerjaan (Suryaatmaja, 2020). Terjadinya Turnover
intention akan mempengaruhi perusahaan. Pengaruh langsung maupun tidak
langsung ini mengakibatkan terganggunya operasional perusahaan. Tidak
hanya itu, keluar masuknya karyawan juga akan merugikan perusahaan karena
perusahaan harus memikirkan kembali biaya perekrutan karyawan. Keinginan
untuk berhenti dari karyawan karena kurangnya kepuasan kerja di perusahaan
yang bersangkutan seperti, remunerasi yang rendah, mendapatkan pekerjaan
yang buruk, lingkungan kerja yang buruk, tidak ada kesempatan promosi,
perlakuan tidak adil, konflik peran, perubahan organisasi, ketidakamanan kerja,
komitmen organisasi, dan kepercayaan organisasi (Nurdiana et al., 2021).
Banyak faktor yang menjadi penyebab turnover intention salah satunya
ketidakamanan kerja (job insecurity) (Siahaan et al., 2022). Keinginan untuk
meninggalkan perusahaan yang besar dapat dikarenakan job insecurity yang
dirasakan karyawan. Karena jika dalam bekerja semakin karyawan merasakan
ketidakamanan, hal tersebut akan mengkibatkan karyawan malas bekerja, hal
tersebut pastinya akan merugikan bagi perusahaan. Job insecurity adalah suatu
kondisi psikologis seseorang yang merasa pekerjaannya saat ini terancam dan

merasa tidak bisa melakuan apapun akan situasi tersebut (Agustina &
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Styaningrum, 2021). Job insecurity merupakan ketidakberdayaan kondisi pada
diri seseorang dalam mempertahankan kesinambungan yang di inginkan dalam
situasi kerja yang dirasa mengancam perasaannya terhadap pekerjaannya dan
merasa tidakberdaya untuk melakukan apapun dalam hal tersebut. Job
insecurity merupakan suatu kondisi yang dirasakan seseorang karena
merasakan perasaan yang tidak baik seperti perasaan terancam, tidak aman,
stres, ketakutan maupun adanya ketidakpastian yang ditimbulkan dari
pekerjaannya (Agustina & Styaningrum, 2021). Perusahaan perlu
meningkatkan komunikasi yang jelas dan transparan kepada karyawan terkait
stabilitas pekerjaan, memberikan peluang pengembangan karir yang jelas, dan
membangun budaya organisasi yang mendukung kesejahteraan karyawan
dengan hal tersebut tentunya membuat kinerja karyawan meningkat (Dewi
Puspitasari & Abadiyah, n.d.).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Laily (2020) menunjukkan
bahwa job insecurity berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.
Dengan kata lain, karyawan yang merasa tidak aman dalam bekerja cenderung
memiliki tingkat niat yang lebih tinggi untuk meninggalkan organisasinya.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hamid Mahmud (2018) job insecurity
berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap turnover intention,
menggambarkan bahwa organisasi harus mengambil tindakan dan membuat

kebijakan yang menjamin karyawan tentang keamanan kerja mereka, kebijakan



semacam itu dapat meningkatkan kinerja karyawan dan juga mempengaruhi
turnover intention.

Selain faktor job insecurity, stress kerja juga dapat berpengaruh
terhadap turnover intention. Job insecurity yang terlalu tinggi dapat menjadi
sumber stres bagi karyawan. Stres merupakan suatu keadaan dimana
seseorang mengalami  keteganggan karena adanya kondisi yang
mempengaruhi baik yang dari internal maupun eksteral dirinya. Stres dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi biologis maupun psikologis
karyawan (Wulan Antari, 2021). Stres merupakan isu utama yang menjadi
perhatian, karena telah menjadi bagian dari kehidupan karyawan, dan sulit
untuk menghindari stres dalam pekerjaan. Secara sederhana stres sebenarnya
merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental,
terhadap suatu perubahan di lingkungan yang dirasakan mengganggu dan
mengakibatkan dirinya terancam. Jadi sebenarnya ada dua faktor utama yang
berkaitan langsung dengan stres, yaitu perubahan dalam lingkungan dan diri
manusianya sendiri. Jika karyawan yang mengalami stres dalam pekerjaannya,
maka dapat menimbulkan niatnya untuk keluar dari perusahaan (Lompoliu et
al., 2020).

Stress kerja merupakan respon emosional yang timbul dari dalam diri
individu karena adanya ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan

individu untuk mengatasi tekanan-tekanan yang ada di depannya (Siahaan et



al.,, 2022). Penting untuk mempelajari dan mengatasi stress kerja dalam
organisasi karena stres berdampak buruk baik fisik maupun mental kesehatan
karyawan. Stress kerja secara langsung mempengaruhi kepuasan kerja, stres
kerja dan niat berpindah kerja sangat beragam, dan seringkali tidak mencakup
semua dasar mengenai persepsi karyawan terhadap pemicu stres di tempat kerja
(Ahn & Chaoyu, 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri & Ariyanto (2023)
menyatakan bahwa stress kerja mampu memediasi penguruh antara job
insecurity dan turnover intention. Ketidakamanan pekerjaan juga merupakan
salah satu sumber potensial stres kerja, job insecurity dapat menimbulkan
ketegangan psikologis dan kecemasan bagi karyawan yang dapat
mempengaruhi efektivitas mereka dalam menyelesaikan pekerjaan (Putri &
Ariyanto, 2023). Meningkatnya stres kerja juga diikuti dengan peningkatan
intensi turnover. Stres muncul ketika karyawan tidak mampu memenuhi
tuntutan pekerjaan. Tanggung jawab pekerjaan yang tidak jelas, kurangnya
waktu untuk menyelesaikan tugas, tidak adanya fasilitas pendukung untuk
melaksanakan pekerjaan, tugas yang saling bertentangan, merupakan contoh
pemicu stres. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Setyowati et al., 2021)
menyatakan bahwa perasaan ketidakamanan yang dirasakan oleh karyawan
dapat meningkatkan stress kerja. Ketika job insecurity mengalami peningkatan,

maka akan diiringi oleh stress kerja karyawan yang semakin naik. Seorang



karyawan yang mengalami tingkat stress kerja yang tinggi akan mendorong
karyawan untuk berniat pindah kerja.

Hal yang sama berlaku untuk RS Madina Bukittinggi adanya turnover
yang akan menurunkan kinerja perusahaan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan secara efektif dan efesien. Rumah Sakit Madina Bukittinggi
merupakan salah satu rumah sakit besar yang ada di Kota Bukittinggi. Untuk
menunjang peningkatan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat Rumah
Sakit Madina Bukittinggi telah melakukan beberapa dobrakkan, salah satunya
yaitu adanya pemindahan operasional ke gedung baru dengan fasilitas yang
lebih memadai. Saat ini, rumah sakit memiliki salah satu tantangan berat yaitu
tentang jumlah kunjungan yang datang untuk melakukan pengobatan yang terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan penambahan tersebut,
maka dapat berdampak terhadap beban kerja akan meningkat dan keadaan
psikologis karyawan yang bekerja di rumah sakit akan mengalami penurunan

sehingga dapat menimbulkan perasaan untuk keinginan keluar dari rumah sakit.

Berdasarkan data yang di peroleh dari rumah sakit Madina Bukittinggi
penulis melihat adanya permasalahan terkait turnover yang di rasakan. Hal ini
dapat di lihat dari rekapitulasi jumlah karyawan yang keluar selama 3 tahun

terakhir yaitu pada tahun 2021-2023.



Tabel 1 Rekapitulasi Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Persentase

Karyawan | Karyawan | Karyawan | Turnover

Keluar Masuk Intention
2021 24 12 233 10,3%
2022 19 20 234 8,1%
2023 26 33 241 10,8%

Sumber : wawancara, data diolah

Rumabh sakit Madina Bukittinggi dalam 3 tahun terakhir yaitu dari tahun
2021 hingga tahun 2023. Tingkat turnover intention yang terjadi di Rumah sakit
Madina Bukittinggi tergolong tinggi. Berdasarkan pernyataan Fitria & Linda,
(2019) jika turnover intention tahunan dalam sebuah perusahaan mencapai
angka 10%pertahun, maka kategori turnover intention perusahaan dinyatakan
tinggi. Dalam hal ini kategori karyawan yang keluar adalah karyawan yang
resign dan berkasus. Hal ini merupakan sebuah indikasi adanya permasalahan
turnover intention.

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan terlihat permasalahan
mengenai turnover pada karyawan rumah sakit Madina Bukittinggi, hal ini di
dukung oleh pernyataan unit SDM yang telah di wawancarai yang menyatakan
bahwa turnover yang ada di rumah sakit Madina Bukittinggi tergolong tinggi
hal ini di karenakan oleh beberapa alasan seperti adanya permasalahan pribadi
maupun permasalahan yang terjadi di lingkungan pekerjaan.

Hasil wawancara yang telah penulis lakukan sebelumnya dengan unit
SDM di Rumah sakit Madina Bukittinggi, penulis mendapatkan informasi
bahwa fenomena turnover intention merupakan fenomena yang sering dialami
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oleh para karyawan dengan stres saat bekerja dan menjadi faktor utama terjadi
turnover. Hal ini berarti bahwa fenomena turnover dapat terjadi pada karyawan
yang ada di Rumah rumah sakit Madina Bukittinggi. Dalam wawancara
tersebut penulis juga mendapatkan informasi bahwa faktor lain yang dapat
menimbulkan fenomena furnover intention yaitu adalah ketidakberdayaan
kondisi pada karyawan dalam mempertahankan kesinambungan yang di
inginkan dalam situasi kerja yang dirasa mengancam perasaannya terhadap
pekerjaannya dan merasa tidakberdaya untuk melakukan apapun dalam hal
tersebut yang membuat mereka bertambah niat untuk berpindah atau turnover

intention pada pekerjaanya yang sekarang.

Pengaruh job insecurity terhadap turnover intention dimediasi oleh stress
kerja menjadi masalah cukup besar pada kehidupan karyawan, karena salah satu
masalah ditempat kerja yang banyak mendapat perhatian pada sosial dan
organisasi, kondisi ini mempengaruhi kesehatan mental dan ketidakamanan
bekerja. Fenomena dalam penelitian ini yang menjadi ketertarikan peneliti yaitu
untuk mengetahui turnover intention pada karyawan Rumah Sakit Madina
Bukittinggi yang dipengaruhi oleh adanya job insecurity, dan stress kerja
memediasi pengaruh turnover intention sehingga dapat melihat seberapa kuat
atau lemah variabel memediasi dapat mempengaruhi hubungan antara job
insecurity terhadap turnover intention dimediasi oleh stress kerja. Atas dasar

hal diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait



pada Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi dan penulis mengangkat
judul tentang “PENGARUH JOB INSECURITY TERHADAP TURNOVER
INTENTION PADA KARYAWAN RUMAH SAKIT MADINA
BUKITTINGGI DENGAN STRESS KERJA SEBAGAI VARIABEL

MEDIASTI”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang telah dipaparkan bahwa job insecurity
menjadi faktor yang mempengaruhi turnover intention pada karyawan Rumah
Sakit Madina Bukittinggi dengan stress kerja sebagai variabel mediasi. Job
insecurity dianggap mempengaruhi turnover intention pada karyawan Rumah
Sakit Madina Bukittinggi sementara itu peran stress kerja dianggap mampu
membantu menjelaskan bagaimana ketidakamanan pekerjaan juga merupakan
salah satu sumber potensial stres kerja, ketidakamanan kerja dapat
menimbulkan ketegangan psikologis dan kecemasan bagi karyawan yang dapat

mempengaruhi efektivitas mereka dalam menyelesaikan pekerjaan

. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan penjelasan secara detail dari latar belakang dan
identifikasi masalah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus kepada masalah
yang terkait dengan pengaruh job insecurity terhadap turnover intention pada
karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi dengan stress kerja sebagai variabel

mediasi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang

peneliti tetapkan adalah:

1.

Bagaimana pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention pada
Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi?

Bagaimana pengaruh Job Insecurity terhadap Stress Kerja pada Karyawan
Rumah Sakit Madina Bukittinggi?

Bagaimana pengaruh Stress Kerja terhadap Turnover Intention pada
Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi?

Bagaimana pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention pada
Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi yang di mediasi oleh Stress

kerja?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention
pada Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi.

Untuk mengetahui pengaruh Job Insecurity terhadap Stress Kerja pada
Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi.

Untuk mengetahui pengaruh Stress Kerja terhadap Turnover Intention pada

Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi.
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4. Untuk mengetahui pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention

pada Karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi yang di mediasi oleh

Stress Kerja.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca,

manfaat tersebut sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
bahan evaluasi bagi pihak rumah sakit terkait dengan fenomena turnover
intention yang terjadi pada karyawan rumah sakit Madina Bukittinggi
dikarenakan job insecurity dan stress kerja. Penelitian ini dapat menjadi
masukan untuk Rumah Sakit Madina Bukittinggi agar dapat mengurangi
dan mencegah turnover intention pada karyawan rumah sakit, serta sebagai
landasan intervensi untuk mengoptimalkan proses pelayanan, agar
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.
Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman
bagi peneliti di masa yang akan datang yang juga tertarik untuk membahas
permasalahan yang diangkat dalam penelitian dan penelitian ini dapat
memberikan sumbangan literatur yang berguna untuk peneliti lain yang

ingin melakukan penelitian dengan variabel yang sama terkait dengan
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pengaruh job insecurity terhadap turnover intention pada karyawan Rumah
Sakit Madina Bukittinggi dengan stress kerja sebagai variabel mediasi.
Harapan penelitian ini juga dapat memberikan sumbangsi literasi terhadap
bidang Sumber Daya Manusia secara menyeluruh.
3. Bagi Penulis

Dijadikan sebagai proses pembelajaran untuk lebih kritis dalam
menganalisis suatu permasalahan serta membuka wawasan dan pemahaman
untuk mencari jawaban atas perumusan masalah serta mengetahui
bagaimana pengaruh job insecurity terhadap turnover intention pada
karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi dengan stress kerja sebagai

variabel mediasi.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh job insecurity terhadap

turnover intention pada karyawan Rumah Sakit Madina Bukittinggi dengan stress

kerja variabel mediasi. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara job
insecurity terhadap turnover intention pada karyawan Rumah Sakit Madina
Bukittinggi. Hasil ini berarti menunjukkan bahwa job insecurity yang
meningkat saat bekerja akan menimbulkan fenomena turnover intention
dikalangan para karyawan.

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara job
insecurity terhadap stress kerja pada karyawan Rumah Sakit Madina
Bukittinggi. Hasil ini berarti menunjukkan bahwa job insecurity yang
meningkat saat bekerja dapat membuat stress kerja yang dimiliki oleh
karyawan juga meningkat.

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara stress kerja
terhadap furnover intention pada karyawan Rumah Sakit Madina

Bukittinggi. Hasil ini berarti menunjukkan bahwa stress kerja dalam diri
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para karyawan dapat membuat fenomena furnover intention yang dirasakan
pada saat bekerja akan meningkat.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) dan signifikan serta positif
antara hubungan job insecurity terhadap turnover intention dengan stress
kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan Rumah Sakit Madina
Bukittinggi. Hal ini berarti job insecurity yang meningkat akan
menyebabkan stress kerja yang dimiliki oleh karyawan akan menjadi
meningkat dan secara tidak langsung akan berdampak pada turnover

intention pada individu masing-masing karyawan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran

sebagi berikut:

1. Bagi Pihak Rumah Sakit

Job insecurity yang dirasakan oleh karyawan dapat menjadi salah satu faktor
pendorong dan penghambat dalam melakukan pekerjaan. Ketika Job insecurity
yang dirasakan karyawan dapat diatasi dengan baik maka akan membuat karyawan
menjadi semangat melakukan pekerjaan. Namun berlaku juga sebaliknya, jika Job
insecurity yang dirasakan karyawan tidak dapat dikelola dengan baik akan
menimbulkan perilaku malas serta kurang efektif dalam melakukan pekerjaan.
Dengan Job insecurity yang tinggi dirasakan oleh karyawan akan membuat stres

kerja yang ada dalam diri karyawan akan terkuras sehingga karyawan tidak akan
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memiliki semangat dalam mencapai tujuan hidup mereka sehingga pada akhirnya
akan menimbulkan turnover intention. Oleh sebab itu, penting bagi manajer dan
manejemen Rumah Sakit Madina Bukittinggi untuk menyadari adanya job
insecurity yang dirasakan oleh para karyawan dan meminimalisir sedini mungkin
penyebab terjadi Job insecurity. Misalnya seperti melakukan evaluasi terhadap
karyawan dengan berkala terhadap perasaan apa yang dirasakan oleh karyawan
terkait pergaulan dalam lingkungan pekerjaan maupun tugas yang telah dilakukan
dengan cara face fo face maupun menyebarkan kuesioner untuk melihat seberapa
besar karyawan mengalami job insecurity . Jika job insecurity yang dirasakan oleh
karyawan telah melebihi batas minimum yang telah ditentukan untuk mengukur
job insecurity, maka manajemen dapat memberikan cuti kepada karyawan untuk
melakukan istirahat terlebih dahulu sehingga karyawan dapat memenangkan diri

mereka.

2. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Diharapkan bagi peneliti yang akan datang semoga skripsi ini dapat menjadi
bahan acuan bagi peneliti berikutnya. Mengingat dampak ditimbulkan job
insecurity yang dapat menciptakan turnover intention dalam bekerja. turnover
intention yang dirasakan oleh individu akan berdampak terhadap perilaku yang
akan mengabaikan sisi kehidupan yang dimiliki sehingga akan membuat individu
berpeluang untuk terkena gangguan mental. Selain itu, peneliti yang akan datang

disarankan untuk melakukan penelitian terkait hubungan job insecurity terhadap

83



turnover intention dengan indikator yang terbaru untuk mendapatkan data yang

lebih variatif,

C. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait ukuran populasi dan sampel yang
masth tergolong kecil, dimana cakupan responden pada penelitian ini hanya
mencakup satu profose yang ada dirumah sakit. Selain itu, penelitian ini memiliki
keterbatasan terkait penelitian ini tidak dapat memberikan kuesioner secara lansung
kepada responden dan mendampingi responden dalam mengisi kuesioner. Hal ini
disebabkan oleh kesibukan responden dalam bekerja. Semua responden tidak
menyanggupi pengisian kuesioner secara lansung. Kendala ini menyebabkan tidak
dapat diketahui apakah responden benar-benar mengisi kuesioner dengan baik.
Juga, peneliti tidak dapat secara lansung menjawab hal-hal yang tidak diketahui

oleh responden terkait pertanyaan yang ditanyakan dalam kuesioner.
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